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memberikan izin penelitian kepada:

Nama : Katharina Nogo Lidia

NIM : 175600005

Fakultas : Ilmu Sosial dan Humaniora

Program Studi : PPKn/S-1

Judul Skripsi : Hubungan Antara Adat Belis dan Fenomena Kumpui Kebo di Desa

Hokeng Jaya, Kecamatan Wulanggitang Kabupaten Flores Timur.
Oleh karena itu, mohon yang bersangkutan diperkenankan melakukan penelitian dan
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1. Camat Wulanggitang di Boru
2. Ketua BPD Desa Hokeng Jaya di Wolorona



Pedoman Wawancara

Menurut Bapak apa saja bentuk-bentuk belis di Desa Hokeng
Jaya?

Selama bapak berada di Desa Hokeng Jaya apa yang bapak
ketahui tentang syarat dan ketentuan yang digunakan dalam
adat belis?

Menurut bapak siapa saja tokoh-tokoh yang berperan dalam
adat belis?

Menurut bapak tahap-tahap apa saja dalam dalam
penyerahan adat belis di Desa Hokeng Jaya?

Menurut bapak bagaimana cara penentuan adat belis di desa
Hokeng Jaya, apakah dilihat dari Pendidikan atau status
keluarga?



10.

11.

12.

13.

Jaya?

Menurut bapak apa yang menjadi faktor penyebab tingginya
tuntutan adat belis di Desa Hokeng Jaya?

kebo?

Menurut bapak apa saja jenis kumpul kebo yang ada di Desa
Hokeng Jaya?

Menurut bapak apa penyebab sehingga terjadinya kumpul
kebo di Desa Hokeng Jaya?

Menurut bapak apa dampak yang timbul akibat adanya
kumpul kebo di Desa Hokeng Jaya?



14. Menurut bapak upaya apa saja yang dilakukan untuk
mengatasi fenomena kumpul kebo di Desa Hokeng Jaya?

15. Apa saja harapan bapak agar tidak terjadi fenomena kumpul
kebo di Desa Hokeng Jaya?



DATA HASIL PENELITIAN

“Hubungan Adat Belis dan Fenomena Kumpul Kebo di
Desa Hokeng Jaya, Kecamatan Wulanggitang Kabupaten
Flores Timur”

Narasumber : Tokoh Adat

Nama : Bapak Lamberus Pukai

Alamat : Desa Hokeng Jaya,Kecamatan
Waulanggitang Kabupaten Flores
Timur

1. Menurut bapak di Desa Hokeng Jaya apa saja bentuk-
bentuk belis?

Bentuk belis yang ada di Desa hokeng Jaya terdiri dari

beberapa bentuk belis yaitu gading gajah, uang emas dan

hewan ternak
2. Selama bapak berada di Desa Hokeng Jaya apa saja syarat
dan ketentuan yang digunakan dalam adat beli?

Syarat-syarat penentuan ada belis ada 2 motif yaitu:

- kawin mawin murni dimana kedua belah pihak
mengadakan pertemuan dan membahasan tentang adat
belis akan tetapi proses penyerahan adat belis dilakukan
sebelum dan sesudah proses perkawinan.

- Sedangkan tuntutan adat belis yang harus dilaksanakan
yaitu, apabila pihak perempuan dirugikan dalam arti
pihak laki-laki tidak mau bertanggung jawab dengan si
perempuan tersebut.

3. Menurut bapak siapa saja tokoh-tokoh yang berperan dalam
adat belis?

Orang tua kedua belah pihak, tokoh-tokoh adat, pemerintah,

tokoh agama

4. Menurut bapak tahap-tahap apa saja dalam penyerahan adat
belis?

- Proses pelamaran yang dilakukan oleh pihak laki-laki,



10.

11.

12.

- Perundingan tentang jumlah belis yang diminta oleh
pihak perempuan,

- Selanjutnya kesepakatan untuk tanggal penyerahan adat
belis dan

- Satu hari sebelum proses pernikahan pihak laki-laki
datang dan membawah permintaan pihak perempuan.

- Pelaksanaan perkawinan secara agama

Menurut bapak siapa yang menentukan jumlah belis?

Ibu dari si perempuan (air susu mama), tokoh adat, saudara

dari ibu si perempuan (om)

Menurut bapak bagaimana cara penentuan adat belis,

apakah dilihat dari Pendidikan atau status keluarga?

Cara penentuan belis tidak dilihat dari status sosial atau

Pendidikan akan tetapi sudah menjadi turun temurun dari

nenek moyang

Apa mata pencharian penduduk Desa Hokeng Jaya?

Mata pencharian Desa Hokeng Jaya rata-rata petani.

Bagaimana kehidupan ekonomi masyarakat Desa Hokeng

Jaya?

Kehidupan ekonomi masyarakat di Desa Hokeng Jaya, rata-

rata petani, dan masih banyak yang bergantung pada hasil

alam.

Menurut bapak apa yang menjadi faktor penyebab tingginya

tuntutan adat belis di Desa Hokeng Jaya?

Karena adanya budaya turun temurun nenek moyang tanpa

melihat ekonomi masyarakat,

Siapa saja di Desa Hokeng Jaya yang melakukan kumpul

kebo?

ada 40-50 pasangan yang melakukan kumpul kebo

Menurut bapak apa saja jenis kumpul kebo di Desa Hokeng

jaya?

Kumpul kebo karena tuntutan adat belis sehingga tidak bisa

menikah, tidak direstui oleh keluarga sehingga pasangan

tidak bisa menikah dan memilih untuk hidup Bersama,

Menurut bapak apa penyebab sehingga terjadinya kumpul

kebo di Desa Hokeng Jaya?



Faktor yang paling utama adalah tuntutan adat belis yang
terlalu tinggi.

13. Menurut bapak apa dampak yang timbul akibat adanya
kumpul kebo?

Dampak bagi pasangan kumpul kebo tidak harmonisnya
kehidupan rumah tangga karena adanya tekanan batin.

14. Menurut bapak upaya apa saja yang dilakukan untuk
mengatasi fenomena kumpul kebo di Desa Hokeng Jaya?
Upaya yang dilakukan dengan cara mengumpulkan tokoh
adat, tokoh masyarakat, toko agama, tokoh pemerintah
untuk membuat peraturan tentang adat belis mungkin bisa di
turunkan harganya tanpa menghilangkan.

15. Apa harapan bapak agar tidak terjadi fenomena kumpul
kebo?

Harapan semogah kedepannya tidak adanyanya lagi
fenomena kumpul kebo di Desa Hokeng Jaya.

“Hubungan Adat Belis dan Fenomena Kumpul Kebo di Desa
Hokeng Jaya, Kecamatan Woulanggitang Kabupaten Flores
Timur”.

Narasumber : Tokoh Pemerintah



Nama : Bapak Gabriel Molik Tolok
Alamat : Desa Hokeng Jaya, Kecamatan Wulanggitang
Kabupaten Flores Timur.

1. Menurut bapak di Desa Hokeng Jaya apa saja bentuk-bentuk
belis?
Belis yang digunakan berupa gading gajah, uang, emas dan
hewan ternak.

2. Selama bapak berada di Desa Hokeng Jaya apa saja syarat dan
ketentuan yang digunakan dalam adat belis?
Syarat-syarat penentuan ada belis ada 2 motif yaitu kawin
mawin murni dan tuntutan adat belis yang harus dilaksanakan.

3. Menurut bapak siapa saja tokoh-tokoh yang berperan dalam adat
belis?
Orang tua kedua belah pihak, tokoh adat, tokoh masyarakat,
tokoh agama.

4. Menurut bapak tahap-tahap apa saja dalam penyerahan adat
belis?
Tahap awal proses pelamaran, perundingan tentang jumlah belis
yang diminta oleh pihak perempuan, selanjutnya kesepakatan
untuk tanggal penyerahan adat belis dan pelaksanaan
perkawinan secara agama, satu hari sebelum proses pernikahan
pihak laki-laki datang dan membawah permintaan pihak
perempuan.

5. Menurut bapak siapa yang menentukan jumlah belis?
Keluarga pihak perempuan yaitu ibu, tua adat dan saudara dari
ibu si perempuan.

6. Menurut bapak bagaimana cara penentuan adat belis, apakah
dilihat dari Pendidikan atau status keluarga?
Cara penentuan belis tidak dilihat dari status sosial atau
Pendidikan akan tetapi sudah menjadi turun temurun dari nenek
moyang.

7. Apa mata pencharian penduduk Desa Hokeng Jaya?
Mata pencharian Desa Hokeng Jaya rata-rata petani. Ada juga
yang bermata pencharian guru, pegawai, ojek, sopir, wiraswata.

8. Bagaimana kehidupan ekonomi masyarakat Desa Hokeng Jaya?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Kehidupan ekonomi masyarakat di Desa Hokeng Jaya, rata-rata
petani, dan masih banyak yang bergantung pada hasil alam.
Menurut bapak apa yang menjadi faktor penyebab tingginya
tuntutan adat belis di Desa Hokeng Jaya?

Karena adanya budaya turun temurun nenek moyang tanpa
melihat ekonomi masyarakat,

Siapa saja di Desa Hokeng Jaya yang melakukan kumpul kebo?
Ada 40-50 pasangan yang melakukan kumpul kebo.

Menurut bapak apa saja jenis kumpul kebo di Desa Hokeng
jaya?

Kumpul kebo karena tuntutan adat belis sehingga tidak bisa
menikah, tidak direstui oleh keluarga sehingga pasangan tidak
bisa menikah dan memilih untuk hidup bersama, kumpul kebo
karena hubungan keluarga yang dekat.

Menurut bapak apa penyebab sehingga terjadinya kumpul kebo
di Desa Hokeng Jaya?

Faktor yang paling utama adalah tuntutan adat belis yang terlalu
tinggi, sedangkan penhasilan masyarakat masih rendah.

Menurut bapak apa dampak yang timbul akibat adanya kumpul
kebo?

Tidak terdatanya sebagai kepala keluarga karena mereka belum
disahkan secara hukum adat dan hukum agama sehingga apa
bila adanya bantuan dari pemerintah mereka tida berhak untuk
mendapatkannya.

Menurut bapak upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi
fenomena kumpul kebo di Desa Hokeng Jaya?

Harus memberi sosialisasi kepada kaum remaja tentang
pernikahan tidaklah gampang, harus benar-benar siap

Apa harapan bapak agar tidak terjadi fenomena kumpul kebo?
Kaum remaja lebih memahami tentang pernikahan, dan lebih
baik mempersiapkan diri terlebih dahulu.



“Hubungan Adat Belis dan Fenomena Kumpul Kebo di Desa
Hokeng Jaya, Kecamatan Woulanggitang Kabupaten Flores
Timur”.

Narasumber : Tokoh Masyarakat

Nama : Stefanus Puka

Alamat : Desa Hokeng Jaya, Kecamatan Wulanggitang
Kabupaten Flores Timur.

1. Menurut bapak di Desa Hokeng Jaya apa saja bentuk-bentuk
belis?
Bentuk belis berupa gading gajah kisaran satu sampai tujuh
batang gading, uang ratusan juta, emas puluhan gram, hewan
ternak (babi dan kambing)
2. Selama bapak berada di Desa Hokeng Jaya apa saja syarat dan
ketentuan yang digunakan dalam adat belis?
Syarat-syarat penentuan ada belis ada 2 motif yaitu kawin
mawin murni dan tuntutan adat belis yang harus dilaksanakan.
3. Menurut bapak siapa saja tokoh-tokoh yang berperan dalam adat
belis?
Orang tua kedua belah pihak, tokoh adat, tokoh masyarakat dan
tokoh agama.
4. Menurut bapak tahap-tahap apa saja dalam penyerahan adat
belis?
- Tahap awal proses pelamaran,
- perundingan tentang jumlah belis yang diminta oleh pihak
perempuan,
- selanjutnya kesepakatan untuk tanggal penyerahan adat belis
dan pelaksanaan perkawinan secara agama.
- Pelaksanaan penyerahan adat belis dan pelaksanaan
pernikahan.
5. Menurut bapak siapa yang menentukan jumlah belis?
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Keluarga pihak perempuan yaitu ibu, tua adat dan saudara dari
ibu si perempuan.

Menurut bapak bagaimana cara penentuan adat belis, apakah
dilihat dari Pendidikan atau status keluarga?

Cara penentuan belis tidak dilihat dari status sosial atau
Pendidikan akan tetapi sudah menjadi turun temurun dari nenek
moyang.

Apa mata pencharian penduduk Desa Hokeng Jaya?

Mata pencharian Desa Hokeng Jaya rata-rata petani.

Bagaimana kehidupan ekonomi masyarakat Desa Hokeng Jaya?
Kehidupan ekonomi masyarakat di Desa Hokeng Jaya, rata-rata
petani, dan masih banyak yang bergantung pada hasil alam.
Menurut bapak apa yang menjadi faktor penyebab tingginya
tuntutan adat belis di Desa Hokeng Jaya?

Karena adanya budaya turun temurun nenek moyang tanpa
melihat ekonomi masyarakat.

Siapa saja di Desa Hokeng Jaya yang melakukan kumpul kebo?
ada 40-50 pasangan yang melakukan kumpul kebo.

Menurut bapak apa saja jenis kumpul kebo di Desa Hokeng
jaya?

Kumpul kebo karena tuntutan adat belis sehingga tidak bisa
menikah, tidak direstui oleh keluarga sehingga pasangan tidak
bisa menikah dan memilih untuk hidup bersama.

Menurut bapak apa penyebab sehingga terjadinya kumpul kebo
di Desa Hokeng Jaya?

Faktor yang paling utama adalah tuntutan adat belis yang terlalu
tinggi.

Menurut bapak apa dampak yang timbul akibat adanya kumpul
kebo?

Dampak bagi pasangan kumpul kebo tidak harmonisnya
kehidupan rumah tangga, jadi bahan omongan masyarakat
sekitar.

Menurut bapak upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi
fenomena kumpul kebo di Desa Hokeng Jaya?

Mungkin dengan cara menurunkan harga belis yang diminta
sehingga bisa mengurangi fenomena kumpul kebo.



15. Apa harapan bapak agar tidak terjadi fenomena kumpul kebo?
Semoga kedepannya tidak ada lagi fenomona kumpul kebo dan
tokoh-tokoh masyarakat bisa mencari jalan keluar terkait
masalah ini.



“Hubungan Adat Belis dan Fenomena Kumpul Kebo di Desa
Hokeng Jaya, Kecamatan Woulanggitang Kabupaten Flores
Timur”.

Narasumber : Tokoh Agama

Nama : Pater Kristoforus

Alamat : Desa Hokeng Jaya, Kecamatan Wulanggitang
Kabupaten Flores Timur.

1. Menurut bapak di Desa Hokeng Jaya apa saja bentuk-bentuk
belis?
Setahu saya aitu ada gading gajah, emas, uang dan hewan
ternak.

2. Selama bapak berada di Desa Hokeng Jaya apa saja syarat dan
ketentuan yang digunakan dalam adat belis?
Syarat-syarat penentuan ada belis ada 2 motif yaitu kawin
mawin murni dan tuntutan adat belis yang harus dilaksanakan.

3. Menurut bapak siapa saja tokoh-tokoh yang berperan dalam adat
belis?
Orang tua kedua belah pihak, tokoh adat, tokoh masyarakat dan
tokoh agama.

4. Menurut bapak tahap-tahap apa saja dalam penyerahan adat
belis?
Tahap awal proses pelamaran, perundingan tentang jumlah belis
yang diminta oleh pihak perempuan, selanjutnya kesepakatan
untuk tanggal penyerahan adat belis dan pelaksanaan
perkawinan secara agama, satu hari sebelum proses pernikahan
pihak laki-laki datang dan membawah permintaan pihak
perempuan.

5. Menurut bapak siapa yang menentukan jumlah belis?
Keluarga pihak perempuan yaitu ibu, tua adat dan saudara dari
ibu si perempuan.

6. Menurut bapak bagaimana cara penentuan adat belis, apakah
dilihat dari Pendidikan atau status keluarga?
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Cara penentuan belis tidak dilihat dari status sosial atau
Pendidikan akan tetapi sudah menjadi turun temurun dari nenek
moyang.

Apa mata pencharian penduduk Desa Hokeng Jaya?

Mata pencharian penduduk Desa Hokeng jaya, rata-rata petani.
Bagaimana kehidupan ekonomi masyarakat Desa Hokeng Jaya?
Kehidupan ekonomi masyarakat di Desa Hokeng Jaya, rata-rata
petani, dan masih banyak yang bergantung pada hasil alam.
Menurut bapak apa yang menjadi faktor penyebab tingginya
tuntutan adat belis di Desa Hokeng Jaya?

Faktor penyebab yang utama berupa tingginya tuntutan adat
belis dan ekonomi masyarakat yang masih standar.

Siapa saja di Desa Hokeng Jaya yang melakukan kumpul kebo?
Ada banyak pasangan yang melakukan kumpul kebo.

Menurut bapak apa saja jenis kumpul kebo di Desa Hokeng
jaya?

Kumpul kebo karena tuntutan adat belis yang tinggi sehingga
tidak bisa menikah, ikatan keluarga yang dekat, ada juga karena
salah satu pasangan masih sah dalam perkawinangereja sebagai
suami atau istri orang lain.

Menurut bapak apa penyebab sehingga terjadinya kumpul kebo
di Desa Hokeng Jaya?

Faktor yang utama karena tingginya tuntutan adat belis.

Menurut bapak apa dampak yang timbul akibat adanya kumpul
kebo?

Dampak yang timbul ketidak harmonisan dalam dalam keluarga,
anak dari pasangan ini akan kesulitan untuk Pendidikan karena
di setiap sekolah akan meminta surat sakramen permandian,
dimana surat ini di daptkan apabila orang tua mereka sudah
menikah dan memiliki surat nikah.

Menurut bapak upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi
fenomena kumpul kebo di Desa Hokeng Jaya?

Pemerintah dan tokoh adat alangkah baiknya membuat
peraturan belis diberikan setelah proses pernikahan.

Apa harapan bapak agar tidak terjadi fenomena kumpul kebo?
Harapan semogah ada jalan keluar dari permasalahan ini, dan
harga belis bisa diturunkan.
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